

[bookmark: _Hlk169625139][bookmark: _Hlk168925032][bookmark: _Hlk168687024]Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah
Volume 6 Nomor 10 (2024)  6902 – 6920  P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351
DOI: 10.47467/alkharaj.v6i10.3257




[bookmark: _Hlk169811201]Pengaruh Tambahan Penghasilan Pegawai dan Gaya Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja Aparat Sipil Negara Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Prabumulih

M Rizki Ramadhan1, Yos Karimudin2, Zunaidah3
123Universitas Sriwijaya
Mrizkiramadhan1201@gmail.com1, yoskarimudin@fe.unsri.ac.id2, zunaidah@fe.unsri.ac.id3 

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of Additional Employee Income and Leadership Style on the Work Discipline of the General State Civil Apparatus of the Prabumulih City Setda. The population is the entire Civil Apparatus of the General State of Setda Kota Prabumulih which amounts to 40 people. Sampling using saturated sampling. The study used primary data obtained through questionnaires. Using multiple linear regression analysis methods and using SPSS release 24 software as an analysis tool. The results showed that Additional Employee Income and Leadership Style had a positive and significant effect on the Work Discipline of the General State Civil Apparatus of the Prabumulih City Setda simultaneously.
Keywords: Additional Employee Income, Leadership Style, Work Discipline

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh Tambahan Penghasilan Pegawai dan Gaya Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja Aparat Sipil Negara Bagian Umum Setda Kota Prabumulih. Populasi adalah seluruh Aparat Sipil Negara Bagian Umum Setda Kota Prabumulih yang berjumlah 40 orang. Pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Penelitian menggunakan data primer yang diperoleh melalui kuesioner. Menggunakan metode analisis regresi linier berganda dan menggunakan software SPSS release 24 sebagai alat analisisnya. Hasil penelitian menunjukkan Tambahan Penghasilan Pegawai dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja Aparat Sipil Negara Bagian Umum Setda Kota Prabumulih secara simultan.
Kata kunci: Tambahan Penghasilan Pegawai, Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja

PENDAHULUAN
Manajemen sumber daya manusia memegang peranan yang signifikan dalam mendukung kesuksesan perusahaan. Dengan melalui berbagai rangkaian kegiatan perencanaan, pengelolaan, pengarahan serta pemanfaatan SDM secara produktif akan membantu mewujudkan tujuan perusahaan. Manajemen dan pegawai memiliki hubungan yang sangat penting dalam perusahaan. Keduanya saling terkait, dan keberhasilan perusahaan bergantung pada kualitas manajemen dan kinerja pegawai. Pegawai adalah aset berharga yang berperan dalam mencapai tujuan perusahaan (Syafrina, 2017).
Peran manusia sangat signifikan dalam setiap aspek kegiatan perusahaan, karena mereka berfungsi sebagai perencana, pelaksana, dan pengambil keputusan yang mendukung pencapaian tujuan organisasi. Mengelola manusia dalam konteks organisasi menjadi tugas yang menantang dan rumit, karena adanya variasi dalam pemikiran, perasaan, posisi sosial, keinginan, dan latar belakang yang berbeda di antara individu-individu yang bergabung dalam organisasi. Berbeda dengan alat atau mesin, manusia tidak dapat diatur dan dikuasai (Hasibuan, 2019).
Kedisiplinan memiliki dampak besar dalam konteks sumber daya manusia dan memberikan banyak keuntungan bagi perusahaan atau organisasi. Kedisiplinan kerja membantu menjaga keteraturan dan kelancaran dalam menjalankan tugas, yang pada gilirannya menghasilkan hasil yang optimal dan mencapai tujuan perusahaan. Ini juga menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan, yang dapat meningkatkan semangat kerja pegawai saat mereka menyelesaikan tugas mereka. Akibatnya, pegawai dapat dengan penuh kesadaran memberikan kontribusi maksimal, dengan menyumbangkan energi dan pemikiran terbaik mereka (Liyas, 2017). Kedisiplinan adalah sikap di mana seseorang dengan sukarela mematuhi dan mengikuti semua aturan organisasi. Tujuan organisasi akan lebih cepat tercapai jika disiplin kerja pegawai baik. Tidak hiraunya pegawai akan kedisiplinan kerja akan membuat kinerja organisasi memburuk (Sutrisno, 2019).
Mengoordinasikan individu dalam sebuah organisasi agar bekerja secara efektif dan termotivasi demi mencapai tujuan perusahaan merupakan tujuan manajemen sumber daya manusia. Kompensasi yang diberikan kepada individu bisa menjadi faktor yang meningkatkan motivasi mereka untuk mencapai tujuan perusahaan (Sari, 2021). Dalam suatu hubungan kerja, kompensasi menjadi faktor yang cukup penting karena kompensasi merupakan hal yang sensitif. Situasi umum dalam konteks hubungan kerja sering kali melibatkan isu-isu terkait kompensasi, seperti tunjangan, peningkatan upah, format penggajian, dan tingkatan upah (Sutrisno, 2019).Pencegahan kecemburuan antar pegawai dikarenakan perbedaan pemberian kompensasi dapat dilakukan dengan pemberian kompensasi yang tepat sesuai keahlian pegawai. Hal tersebut juga akan meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab pegawai (Wibowo, 2018).
Tambahan penghasilan pegawai (TPP) merupakan bentuk imbalan dari pemerintah daerah kepada para Aparat Sipil Negara (ASN) yang bekerja di sana. Besaran TPP bergantung kepada anggaran pemerintah daerah masing-masing. Pemenuhan kebutuhan ASN akan meningkatkan motivasi bekerja mereka juga kepatuhan terhadap pemimpin dan juga peraturan organisasi. Memberikan tambahan penghasilan secara rutin setiap bulan akan meningkatkan motivasi kerja ASN yang secara otomatis akan menambah peningkatan kinerja (Yalitoba, 2019).
Mencapai tujuan organisasi bukan hanya tentang mencapai target yang telah ditetapkan, tetapi juga tentang menciptakan semangat dan disiplin kerja yang tinggi di antara pegawai. Pemimpin berupaya memengaruhi perilaku bawahannya agar bekerja sama secara efektif demi mencapai tujuan bersama organisasi (Sutrisno, 2019). Menurut Hasibuan (2019) kepemimpinan merupakan strategi yang digunakan oleh seorang pemimpin untuk mengarahkan perilaku bawahannya agar bersedia bekerja sama secara produktif guna mencapai tujuan organisasi.
Aparat Sipil Negara harus memberikan pelayanan publik untuk Masyarakat. Oleh karena itu, mereka dituntut untuk profesional, jujur, adil serta bertanggung jawab. Begitu juga suatu organisasi yang mengharuskan karyawannya memiliki kinerja yang baik dan maksimal, dalam Peraturan Pemerintah No. 94 Tahun 2021 terkait aturan yang harus diikuti dan larangan yang harus dijauhi, bahkan tercantum jelas hukum yang akan didapat apabila melakukan pelanggaran. Akan tetapi, tetap saja kedisiplinan kerja pegawai tergolong masih rendah dikarenakan banyaknya latar belakang permasalahan yang sedang dihadapi oleh para pegawai.
Bagian Umum Sekretariat Daerah adalah bagian yang berada di bawah Asisten Bidang Administrasi Umum dalam struktur Sekretariat Daerah. Tugas utama Bagian Umum adalah menyiapkan pelaksanaan kebijakan, serta melakukan pemantauan dan evaluasi terkait tata usaha di unit-unit seperti pimpinan, staf ahli, kepegawaian, kelengkapan, dan hal-hal yang terkait dengan administrasi umum.
[bookmark: _Toc167022045]Tabel 1. Data Kehadiran Aparat Sipil Negara Bagian Umum Sekretariat Kota Prabumulih Tahun 2022
	[bookmark: _Hlk169853459]Bulan
	Jumlah Karyawan
	Jumlah Hari Kerja
	Tidak Hadir
	Terlambat
	Pulang Awal

	
	
	
	Orang
	%
	Orang
	%
	Orang
	%

	Januari
	40
	21
	14
	1,66
	19
	2,26
	5
	0,59

	Februari
	40
	18
	11
	2,5
	11
	1,52
	13
	1,80

	Maret
	40
	22
	8
	0,90
	17
	1,93
	20
	2,27

	April
	40
	20
	7
	0,87
	13
	1,62
	15
	1,8

	Mei
	40
	18
	6
	0,83
	5
	0,69
	11
	1,52

	Juni
	40
	20
	7
	0,87
	14
	1,75
	17
	2,12

	Juli
	40
	21
	16
	1,90
	11
	1,30
	24
	2,85

	Agustus
	40
	22
	8
	0,90
	18
	2,04
	14
	1,59

	September
	40
	22
	9
	1,02
	5
	0,56
	16
	1,81

	Oktober
	40
	21
	12
	1,42
	10
	1,19
	8
	0,95

	November
	40
	22
	14
	1,59
	9
	1,02
	20
	2,27

	Desember
	40
	22
	2
	0,22
	4
	0,45
	13
	1,47


Sumber: Bagian Umum Setda Kota Prabumulih, 2023
Diketahui bahwa fenomena yang terjadi pada Bagian Umum Setda Kota Prabumulih masih terdapat banyak Aparat Sipil Negara yang kurang disiplin dari segi disiplin waktu, kehadiran, dan juga tanggung jawab pekerjaan terlihat dari permasalahan di atas. Dari data di atas terlihat bahwa banyak sekali ASN yang kurang memperhatikan kedisiplinannya, terlihat dari tiap bulannya masih banyak tingkat ketidakhadiran dan yang tercatat paling tinggi angka ketidakhadiran adalah pada bulan Juli yaitu sebanyak 16 orang. Ketidaktepatan waktu ASN dapat diamati dari data yang mencatat bahwa pada bulan Januari, terdapat 19 pegawai yang datang terlambat, sementara pada bulan Juli, 24 pegawai pulang lebih awal. Dari tabel terlihat bahwa dalam kurun waktu satu tahun terdapat banyak sekali jumlah, ketidakhadiran, keterlambatan, dan pulang kerja lebih awal, hal ini menandakan bahwa tingkat ketidakdisiplinan Aparat Sipil Negara di Bagian Umum Setda Kota Prabumulih cukup tinggi.
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	Pertanyaan
	Jawaban
	Jumlah

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Pemimpin di tempat saya bekerja memberikan pemahaman yang jelas mengenai tugas atau instruksi tertentu?
	4
	6
	10

	2
	Pemimpin di tempat saya bekerja selalu memberikan penekanan efisiensi dalam bekerja? 
	8
	2
	10

	3
	Pemimpin di tempat saya bekerja selalu memberikan umpan balik yang konstruktif?
	5
	5
	10

	4
	Pemimpin di tempat saya bekerja memberikan kesempatan mendiskusikan keputusan bersama karyawan?
	4
	6
	10

	5
	Pemimpin di tempat saya bekerja memberikan tanggung jawab penuh terhadap penyelesaian tugas?
	8
	2
	10

	6
	Pemimpin di tempat saya bekerja memperlakukan bawahan secara sama?
	7
	3
	10

	7
	Pemimpin di tempat saya bekerja lebih mementingkan kepentingan bersama?
	5
	5
	10

	8
	Pemimpin di tempat saya bekerja memberikan penghargaan atau pujian atas pekerjaan saya?
	6
	4
	10


Sumber: Bagian Umum Setda Kota Prabumulih, 2023
PERWAKO Prabumulih Nomor 18 Tahun 2022 tentang Perhitungan Tambahan Penghasilan Pegawai:
a. ASN yang absen dari pekerjaan selama bulan berjalan akan mengalami pemotongan penghasilan tambahan:
1. Dengan besaran 5% untuk setiap satu hari absen: dan
2. Maksimum 100% untuk setiap satu bulan absen.
b. ASN yang datang terlambat ke tempat kerja selama bulan berjalan akan mengalami pemotongan penghasilan tambahan sesuai dengan ketetapan aturan yang berlaku sebagai berikut:
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	Lama Keterlambatan
	Persentase Pengurangan
(%)

	TL1
	1 s.d < 31 menit
	0,5

	TL2
	31 s.d < 61 menit
	1

	TL3
	61 s.d < 91 menit
	1,25

	TL4
	≥ 91 menit dan atau tidak mengisi daftar hadir masuk kerja
	1,5


Sumber: Bagian Umum Setda Kota Prabumulih, 2023
c. ASN yang meninggalkan pekerjaan lebih awal dari jadwal yang ditentukan selama bulan berjalan akan mengalami pemotongan penghasilan tambahan sesuai dengan aturan yang berlaku sebagai berikut:
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	Lamanya Meninggalkan Pekerjaan Lebih Awal Dari Yang Seharusnya
	Persentase Pengurangan
(%)

	PSW1
	1 s.d < 31 menit
	0,5

	PSW2
	31 s.d < 61 menit
	1

	PSW3
	61 s.d < 91 menit
	1,25

	PSW4
	≥ 91 menit dan atau tidak mengisi daftar hadir pulang kantor
	1,55


Sumber: Bagian Umum Setda Kota Prabumulih, 2023
Dengan dasar pembahasan di atas, maka penelitian ini akan menggunakan judul: “Pengaruh Tambahan Penghasilan Pegawai terhadap Disiplin Kerja Aparat Sipil Negara Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Prabumulih”.

TINJAUAN LITERATUR
Teori X dan Y dari McGregor
Teori X dan Y adalah teori motivasi manusia diciptakan dan dikembangkan oleh Douglas McGregor di Sloan School Management MIT tahun 1960 yang telah digunakan dalam manajemen sumber daya manusia, perilaku organisasi, komunikasi organisasi dan pengembangan organisasi. Teori ini diungkapkan oleh Douglas McGregor yang mengemukakan strategi kepemimpinan efektif dengan menggunakan konsep manajemen partisipasi. Konsep terkenal dengan menggunakan asumsi-asumsi sifat dasar manusia. Pemimpin yang menyukai teori X cenderung menyukai gaya kepemimpinan otoriter dan sebaliknya, seorang pemimpin yang menyukai teori Y lebih menyukai gaya kepemimpinan demokratis. Untuk kriteria karyawan yang memiliki tipe teori X adalah karyawan yang tidak akan bekerja dengan sendirinya tanpa perintah, sebaliknya karyawan yang memiliki tipe teori Y akan bekerja dengan sendirinya tanpa perintah atau pengawasan dari atasannya. Tipe Y ini adalah tipe yang sudah menyadari tugas dan tanggung jawab pekerjaannya.

Teori Motivasi Klasik
Teori motivasi Frederick Winslow Taylor dinamakan teori motivasi klasik. Frederick Winslow memandang bahwa memotivasi para karyawan hanya dari sudut pemenuhan biologis. Kebutuhan biologis tersebut dipenuhi melalui gaji atau upah yang diberikan, baik uang maupun barang, sebagai imbalan dari prestasi yang telah diberikan. Frederick Winslow menyatakan bahwa konsep dasar teori ini adalah orang akan bekerja bilamana ia giat, mendapat imbalan materi yang mempunyai kaitan dengan tugas-tugasnya, manajer menentukan bagaimana tugas dikerjakan dengan menggunakan sistem intensif untuk memotivasi para pekerja. Semakin banyak mereka berproduksi, semakin besar penghasilan mereka.

Tambahan Penghasilan Pegawai
Menurut PERWAKO Prabumulih Nomor 18 Tahun 2022 Pasal 1 Nomor 9, tambahan penghasilan pegawai adalah jumlah uang yang diberikan untuk setiap tingkat jabatan, yang dihitung sesuai dengan ketetapan hukum yang berlaku. Kompensasi merujuk pada segala bentuk penghasilan yang diterima oleh karyawan, baik berupa uang, barang, atau manfaat lainnya, sebagai balasan atas kontribusi yang diberikan kepada perusahaan (Hasibuan, 2019).
PERWAKO Prabumulih Nomor 18 Tahun 2022 Pasal 4, kriteria pemberian TPP adalah:
1. Beban kerja
2. Prestasi kerja
3. Kondisi kerja
4. Kelangkaan profesi
5. Pertimbangan objektif lainnya.

Gaya Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah strategi yang digunakan oleh seorang pemimpin untuk memengaruhi tingkah laku bawahannya agar bersedia bekerja sama dengan produktif guna mencapai tujuan organisasi (Hasibuan, 2019). Gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku yang diterapkan seseorang ketika berusaha memengaruhi tingkah laku orang lain (Thoha, 2020).
Menurut Kartono (2020), gaya kepemimpinan seseorang dapat dilihat dan dinilai dari beberapa indikator sebagai berikut:
1. Kemampuan mengambil keputusan
Pengambilan keputusan adalah proses yang terencana dan sistematis dalam mengevaluasi berbagai pilihan yang tersedia, serta memilih tindakan yang dianggap paling sesuai berdasarkan pertimbangan yang rasional.
2. Kemampuan memotivasi
Kemampuan untuk memotivasi adalah kekuatan yang mendorong anggota organisasi untuk dengan sukarela menggunakan keterampilan, energi, dan waktu mereka dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang telah ditetapkan, dengan tujuan mencapai target dan sasaran organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya.
3. Kemampuan komunikasi
Kemampuan komunikasi adalah keterampilan atau kemampuan untuk mengirimkan pesan, ide, atau pemikiran kepada orang lain dengan maksud agar mereka memahaminya dengan baik, baik melalui komunikasi langsung secara verbal maupun tidak langsung.
4. Kemampuan mengendalikan bawahan
Seorang pemimpin perlu memiliki dorongan untuk mempengaruhi orang lain agar mengikuti visi atau keputusannya dengan menggunakan kekuatan pribadi atau otoritas jabatan secara tepat dan efektif, demi keberlanjutan jangka panjang perusahaan. Ini termasuk memberikan instruksi kepada orang lain dengan berbagai jenis pendekatan komunikasi, mulai dari tegas hingga persuasif, untuk memastikan tugas-tugas dilaksanakan dengan baik.
5. Tanggung jawab
Seorang pemimpin perlu bertanggung jawab terhadap bawahannya, yang mengandung makna kewajiban untuk mengambil tanggung jawab, memimpin, dan bertanggung jawab atas segala hal yang terjadi atau keputusan yang diambil, serta siap menanggung akibat dari tindakan tersebut.
6. Kemampuan mengendalikan emosional
Kemampuan untuk mengelola emosi adalah kunci penting untuk mencapai kesuksesan dalam hidup. Semakin baik kita dalam mengatur emosi, semakin mudah bagi kita untuk mencapai tingkat kepuasan dan kebahagiaan yang lebih tinggi.

Disiplin Kerja
Kedisiplinan dalam lingkup pekerjaan mengacu pada kesadaran dan dorongan kerja karyawan untuk mematuhi kebijakan perusahaan dan standar perilaku yang berlaku sesuai dengan norma sosial. Karena alasan tersebut, disiplin kerja berfungsi sebagai sarana komunikasi yang digunakan oleh manajer untuk membimbing karyawan dalam memperbaiki perilaku yang tidak sesuai dengan kebijakan perusahaan (Sinambela, 2019). Menurut Hasibuan (2019) Disiplin yaitu kesadaran dalam mengikuti dan menaati aturan perusahaan serta norma-norma sosial yang berlaku.
Terdapat 2 dimensi dan 6 indikator disiplin kerja menurut (Afandi, 2018), yaitu :
1. Ketaatan waktu
a. Masuk kerja tepat waktu
b. Penggunaan waktu secara efektif
c. Tidak pernah mangkir bekerja
2. Tanggung jawab kerja
a. Mematuhi semua aturan
b. Target pekerjaan
c. Membuat laporan harian kerja

Hipotesis Penelitian
H1:	Tambahan penghasilan pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja Aparat Sipil Negara Bagian Umum Setda Kota Prabumulih.
H2:	Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja Aparat Sipil Negara Bagian Umum Setda Kota Prabumulih.
H3:	Tambahan penghasilan pegawai dan gaya kepemimpinan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja Aparat Sipil Negara Bagian Umum Setda Kota Prabumulih.

METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian dan Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Prabumulih. Peneliti membatasi permasalahan pada penelitian ini, yakni hanya berkaitan dengan pengaruh tambahan penghasilan pegawai dan gaya kepemimpinan terhadap disiplin kerja Aparat Sipil Negara Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Prabumulih. Jenis data penelitian ini yaitu data kuantitatif serta sumber datanya merupakan data primer.
Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini yakni semua Aparat Sipil Negara Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Prabumulih dengan total 40 orang. Pengambilan sampel digunakan teknik non probability sampling (sampel jenuh), dimana yang menjadi sampel penelitian adalah semua populasi yang berjumlah 40 orang.
Uji Instrumen
Uji Validitas
Instrumen dianggap valid jika pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner mampu menggambarkan dengan baik hal-hal yang ingin diukur oleh kuesioner tersebut. Data yang valid adalah data yang konsisten antara apa yang dilaporkan oleh peneliti dengan fakta yang sesungguhnya dalam penelitian (Ghozali, 2018).
Uji Reliabilitas
Kriteria pengujian adalah jika realibiality coeficient (alpha) nilainya ≥ 0,60 (Cronbac’h Alpha ≥ 0,60) maka variabel dan juga butir yang telah diukur dinyatakan, dapat diandalkan atau dapat dipercaya (Ghozali, 2018).
Metode Suksesif Interval
Metode suksesif interval (MSI) merupakan metode untuk mengubah data skala ordinal menjadi data dengan skala interval (Sugiyono, 2018). Dalam banyak prosedur statistik seperti regresi korelasi pearson, uji t dan lain sebagainya mengharuskan data berskala interval. Oleh karena itu, data berskala ordinal perlu untuk diubah ke dalam bentuk interval untuk memenuhi persyaratan prosedur.
Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinieritas
Menurut Ghozali (2018) uji multikolianeritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antar variabel independen. Ada atau tidaknya multikolianeritas dapat diketahui dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika nilai variance inflation factor (VIF) lebih kecil dari 10 dan nilai toleransinya di atas 0,10 maka model regresi tersebut tidak terjadi multikolinieritas.
Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 2018). Jika variance tersebut tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi masalah heteroskedastisitas adalah dengan uji glejser. Uji glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel bebas dan variabel terikat, keduanya terdistribusikan secara normal atau tidak (Ghozali, 2018). Salah satu teknik uji normalitas adalah dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov Test, dimana jika Asymp. sig. pada suatu variabel > level of significant 5% (0,05) maka variabel tersebut berdistribusi normal, sedangkan apabila Asymp. sig. pada suatu variabel < level of significant 5% (0,05) maka variabel tersebut umumnya tidak berdistribusi dengan normal.
Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menentukan apakah terdapat hubungan antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1) dalam model regresi linear. Jika terdapat korelasi antara kedua variabel tersebut, maka terjadi masalah autokorelasi. Autokorelasi terjadi karena observasi yang berurutan dalam rentang waktu memiliki keterkaitan satu sama lain. Masalah ini sering kali muncul pada data runtut waktu (time series) karena adanya gangguan yang terjadi pada individu atau kelompok yang sama dari satu periode ke periode berikutnya (Ghozali, 2018).



Teknik Analisis
Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui besar pengaruh dari beberapa variabel bebas secara bersama terhadap variabel terikat. Regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2 + e
Keterangan:
X1, X2	= Variabel bebas
Y	= Variabel terikat
a	= Konstanta
b1, b2	= Koefisien variabel bebas
e	= Error
Uji Korelasi
Menurut Sugiyono (2018) uji korelasi (r) bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel yang tidak tergantung dengan variabel yang bergantung, bila kedua variabel tidak berhubungan maka korelasinya 0, jika sempurna maka memiliki korelasi dengan angka 1.
Koefisien Determinasi
Ketika (R²) mendekati nilai satu, ini mengindikasikan bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin signifikan. Sebaliknya, ketika (R²) mendekati nol, ini mengindikasikan bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen menjadi semakin kurang signifikan. Untuk menilai tingkat pengaruh ini, Adjusted R Square digunakan sebagai koefisien determinasi yang telah disesuaikan. Rumus untuk menghitung koefisien determinasi sebagai berikut:
Kd = r² x 100%
Dimana:
Kd = Koefisien determinasi
R   = Koefisien korelasi
Uji Hipotesis
Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Menurut Sahir (2021) uji t merupakan pengujian kepada koefisien regresi secara parsial, untuk mengetahui signifikansi secara parsial atau masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah: 
Ho:	t hitung ≤ t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel dependen terhadap variabel independen. 
Ha:	t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh antara variabel dependen terhadap variabel independen.
Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Menurut Sahir (2021) uji F ini digunakan untuk mengetahui terdapat tidaknya pengaruh secara bersama-sama (simultan) variabel bebas yakni tambahan penghasilan pegawai (X1) dan gaya kepemimpinan (X2) terhadap variabel terikat yaitu disiplin kerja (Y). Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah: 
Ho:	Variabel-variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya. 
Ha:	Variabel-variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya.
Kriteria yang digunakan adalah: 
Ho diterima bila Fhitung < Ftabel pada α = 5% 
Ha diterima bila Fhitung > Ftabel pada α = 5%

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Instrumen
Hasil Uji Validitas
[bookmark: _Toc160542113][bookmark: _Toc167022058]Tabel 5. Hasil Uji Validitas terhadap Butir-butir Pernyataan Kuesioner
	Variabel
	Daftar Pernyataan
	r-hitung
	r-tabel
	Kesimpulan

	
	   Pernyataan ke-1
	0,547
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-2
	0,631
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-3
	0,469
	0,3120
	Valid

	Tambahan
	   Pernyataan ke-4
	0,422
	0,3120
	Valid

	Penghasilan
	   Pernyataan ke-5
	0,592
	0,3120
	Valid

	Pegawai (X1)
	   Pernyataan ke-6
	0,428
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-7
	0,433
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-8
	0,486
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-9
	0,618
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-10
	0,725
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-1
	0,654
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-2
	0,662
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-3
	0,795
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-4
	0,783
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-5
	0,810
	0,3120
	Valid

	Gaya
	   Pernyataan ke-6
	0,743
	0,3120
	Valid

	Kepemimpinan
	   Pernyataan ke-7
	0,731
	0,3120
	Valid

	(X2)
	   Pernyataan ke-8
	0,708
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-9
	0,570
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-10
	0,631
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-11
	0,792
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-12
	0,556
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-1
	0,681
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-2
	0,776
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-3
	0,561
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-4
	0,690
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-5
	0,822
	0,3120
	Valid

	Disiplin
	   Pernyataan ke-6
	0,732
	0,3120
	Valid

	Kerja (Y)
	   Pernyataan ke-7
	0,690
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-8
	0,696
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-9
	0,581
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-10
	0,712
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-11
	0,780
	0,3120
	Valid

	
	   Pernyataan ke-12
	0,643
	0,3120
	Valid


Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Berdasarkan hasil uji validitas diketahui setiap butir pernyataan rhitung lebih besar dari rtabel sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap butir pernyataan variabel Tambahan Penghasilan Pegawai (X1), variabel Gaya Kepemimpinan (X2) dan variabel Disiplin Kerja (Y) dinyatakan valid atau sah yang artinya mempunyai validitas yang tinggi.
Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Penelitian
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Tambahan Penghasilan Pegawai (X1)
	0,727
	Reliabel

	Gaya Kepemimpinan (X2)
	0,906
	Reliabel

	Disiplin Kerja (Y)
	0,902
	Reliabel


Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Berdasarkan hasil uji reliabilitas diketahui nilai Cronbach’s Alpha dari ketiga variabel penelitian baik variabel Tambahan Penghasilan Pegawai (X1), Gaya Kepemimpinan (X2) dan Disiplin Kerja (Y) menunjukkan nilai lebih dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen ketiga variabel dapat dinyatakan reliabel.
Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	5,365
	4,894
	 
	1,096
	0,280
	 
	 

	
	Tambahan Penghasilan Pegawai
	0,084
	0,237
	0,053
	0,353
	0,726
	0,490
	2,041

	
	Gaya Kepemimpinan
	0,715
	0,149
	0,727
	4,812
	0,000
	0,490
	2,041

	a. Dependent Variable: Disiplin Kerja


Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Berdasarkan Tabel 7 di atas, diperoleh nilai Tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Dinyatakan dengan angka Tolerance variabel tambahan penghasilan pegawai sebesar 0,490 dan variabel gaya kepemimpinan sebesar, 0,490 yang keseluruhan bernilai lebih dari 0,10. Begitu juga dengan nilai VIF, dimana nilai VIF variabel tambahan penghasilan pegawai sebesar 2,041 dan variabel gaya kepemimpinan sebesar 2,041 menandakan nilai-nilai tersebut kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi.
Hasil Uji Heterokedastisitas
Tabel 8. Hasil Uji Heterokedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0,958
	2,970
	 
	0,323
	0,749

	
	Tambahan Penghasilan Pegawai
	-0,025
	0,144
	-0,039
	-0,172
	0,865

	
	Gaya Kepemimpinan
	0,099
	0,090
	0,252
	1,103
	0,277

	a. Dependent Variable: RES2


Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Berdasarkan Tabel 8 di atas, jika dilihat dari hasil signifikansi uji glejser di atas dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak mengalami gejala heterokedastisitas. Jika dilihat dari variabel tambahan penghasilan pegawai bernilai signifikansi 0,865 dan variabel gaya kepemimpinan bernilai 0,277 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas dalam model regresi.
Hasil Uji Normalitas
Tabel 9. Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	 
	Unstandardized Residual

	N
	40

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0,0000000

	
	Std. Deviation
	4,79872490

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,074

	
	Positive
	0,074

	
	Negative
	-0,070

	Test Statistic
	0,074

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Nilai Asymp. sig. adalah sebesar 0,200. Oleh karena itu data terdistribusi secara normal dikarenakan > level of significant 5% (0,05).
Hasil Uji Autokorelasi
[bookmark: _Toc167022066]Tabel 10. Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	r
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	0,766a
	0,587
	0,564
	4,927
	2,053

	a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Tambahan Penghasilan Pegawai

	b. Dependent Variable: Disiplin Kerja


Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Berdasarkan Tabel 3.6 nilai d adalah 2,053 maka dapat disimpulkan bahwa du (1,600) lebih kecil dari d (2,053) lebih kecil dari 4 – du (2,4). Sehingga dapat disimpulkan tidak ada autokorelasi, positif atau negatif.
Uji Statistik
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 11. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda
	[bookmark: _Hlk165890865]Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5,365
	4,894
	 
	1,096
	0,280

	
	Tambahan Penghasilan Pegawai
	0,084
	0,237
	0,053
	0,353
	0,726

	
	Gaya Kepemimpinan
	0,715
	0,149
	0,727
	4,812
	0,000

	a. Dependent Variable: Disiplin Kerja


Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Dari Tabel 11 di atas dapat dilihat hasil dari analisis regresi linear berganda dengan persamaan sebagai berikut:
Y = 5,365 + 0,084X1 + O,715X2 + e
Penjelasan dari persamaan regresi dalam uraian yakni:
1. Nilai konstanta (a) sebesar 5,365 menunjukkan bahwa apabila variabel tambahan penghasilan pegawai dan gaya kepemimpinan diasumsikan sama dengan 0 maka nilai disiplin kerja sebesar 5,365.
2. Nilai koefisien regresi tambahan penghasilan pegawai sebesar 0,084, artinya apabila meningkat tambahan penghasilan pegawai sebanyak 1 satuan maka tingkat pada disiplin kerja akan meningkat sebesar 0,084 dengan asumsi nilai koefisien variabel independen lainnya tetap atau sama dengan 0.
3. Nilai koefisien regresi gaya kepemimpinan sebesar 0,715, artinya apabila meningkat gaya kepemimpinan sebanyak 1 satuan maka tingkat pada disiplin kerja akan meningkat sebesar 0,715 dengan asumsi nilai koefisien variabel independen lainnya tetap atau sama dengan 0.
Berdasarkan interpretasi di atas, apabila tambahan penghasilan pegawai dan gaya kepemimpinan meningkat maka akan diikuti dengan peningkatan disiplin kerja.
Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien Determinasi (R2)
[bookmark: _Toc167022068]Tabel 12. Hasil Analisis Korelasi (r) dan Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	r
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0,766a
	0,587
	0,564
	4,927

	a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Tambahan Penghasilan Pegawai

	b. Dependent Variable: Disiplin Kerja


Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa nilai r sebesar 0,766. Tingkat hubungan antara variabel independen (Tambahan Penghasilan Pegawai dan Gaya Kepemimpinan) terhadap variabel dependen (Disiplin Kerja) adalah kuat yakni berkisar antara 0,60-0,799.
Pada R square (R2) yang menunjukkan koefisien determinasi bernilai 0,587. Artinya variabel independen (Tambahan Penghasilan Pegawai dan Gaya Kepemimpinan) cukup menjelaskan variabel dependen (Disiplin Kerja) sebesar 58,7% dan sisanya sebesar 41,3% dipengaruhi variabel lain yang tidak termasuk pada variabel penelitian seperti variabel motivasi, budaya organisasi, dan lingkungan kerja pada lokasi peneliti.
Uji Hipotesis
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
[bookmark: _Toc167022069]Tabel 13. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5,365
	4,894
	 
	1,096
	0,280

	
	Tambahan Penghasilan Pegawai
	0,084
	0,237
	0,053
	0,353
	0,726

	
	Gaya Kepemimpinan
	0,715
	0,149
	0,727
	4,812
	0,000

	a. Dependent Variable: Disiplin Kerja


Sumber: Data primer yang diolah, 2024
1. Pengujian hipotesis pertama (H1)
Diketahui nilai sig untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,726 > 0,05 dan nilai t hitung 0,353 < t tabel 2,026. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel tambahan penghasilan pegawai (X1) terhadap disiplin kerja (Y).
2. Pengujian hipotesis kedua (H2)
Diketahui nilai sig untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 4,812 > t tabel 2,026. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis H2 diterima yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel gaya kepemimpinan (X2) terhadap disiplin kerja (Y).
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
[bookmark: _Toc167022070]Tabel 14. Hasil Uji Simultan (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1273,892
	2
	636,946
	26,241
	.000b

	
	Residual
	898,083
	37
	24,273
	 
	 

	
	Total
	2171,975
	39
	 
	 
	 

	a. Dependent Variable: Disiplin Kerja

	b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Tambahan Penghasilan Pegawai


Sumber: Data primer yang diolah, 2024
1. Pengujian hipotesis ketiga (H3)
Berdasarkan hasil di atas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh tambahan penghasilan pegawai (X1) dan gaya kepemimpinan (X2) terhadap disiplin kerja (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 26,241 > F tabel 3,251. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel tambahan penghasilan pegawai (X1) dan gaya kepemimpinan (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel disiplin kerja (Y).

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya maka didapat kesimpulan bahwa:
1. Tambahan penghasilan pegawai tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja Aparat Sipil Negara Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Prabumulih.
2. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja Aparat Sipil Negara Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Prabumulih.
3. Tambahan penghasilan pegawai dan gaya kepemimpinan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja Aparat Sipil Negara Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Prabumulih.
Saran
Berdasarkan Kesimpulan dan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini maka penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi Pemerintah Kota Prabumulih untuk dapat meningkatkan Tambahan Penghasilan Pegawai agar Aparat Sipil Negara Bagian Umum Setda Kota Prabumulih dapat lebih disiplin terutama dalam hal kehadiran dan tidak pulang awal sebelum waktunya.
2. Untuk Kepala Bagian Umum Setda Kota Prabumulih diharapkan dapat melakukan diskusi bersama dalam pengambilan keputusan dan juga memberikan pemahaman yang jelas terkait tugas yang diberikan kepada rekan kerja sehingga tingkat kedisiplinan Aparat Sipil Negara Bagian Umum Setda Kota Prabumulih dapat meningkat.
3. Untuk Aparat Sipil Negara Bagian Umum Setda Kota Prabumulih diharapkan untuk lebih meningkatkan kedisiplinan terutama dalam hal ketaatan waktu dan tanggung jawab agar mendapatkan Tambahan Penghasilan Pegawai yang lebih.
4. Untuk peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu serta menjadi bahan referensi peneliti untuk meneliti variabel yang berkaitan dengan tambahan penghasilan pegawai, gaya kepemimpinan dan disiplin kerja, atau dapat menambah variabel lain yang tidak terungkap pada penelitian ini seperti variabel motivasi, budaya organisasi, dan lingkungan kerja pada lokasi peneliti.
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